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Absirak

Perkembangan industri manufaktur dan karoseri di Indonesia mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kapasitas serta kecepatan produksi guna
memenuhi permintaan pasar. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya
beban kerja karyawan, khususnya pada divisi produksi, yang berpotensi
menimbulkan kelelohan kerja atau burnout serta memengaruhi  kinerja
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja
terhnadap kinerja karyawan dengan burnout sebagai variabel mediasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 67
karyawan divisi produksi menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert dan diandlisis menggunakan IBM SPSS melalui uji
validitas, reliabilitas, analisis jalur, serta uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh signifikan terhadap burnout dan kinerja karyawan,
burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, serta burnout
terbuktimemediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja secara proporsional untuk
mencegah burnout dan menjaga kinerja karyawan secara berkelanjutan.
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Pendahuluan

Industri kendaraan niaga di Indonesia menunjukkan perkembangan yang
signifikan seiring meningkatnya kebutuhan distribusi barang dan logistik di
berbagai sektor. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah mobil
barang meningkat dari 5.299.361 unit pada tahun 2021 menjadi 5.544.173 unit pada
tahun 2022, sementara jumlah bus juga mengalami peningkatan dari
237.566 unit menjadi 243.450 unit (BPS, 2024). Pertumbuhan tersebut mendorong
meningkatnya permintaan kendaraan niaga dengan spesifikasi  khusus,
sehingga industri karoseri sebagai sektor pendukung turut berkembang pesat.

Industri karoseri berperan dalam pembuatan dan modifikasi bodi
kendaraan niaga sesuai kebutuhan fungsional pengguna, seperti fruk boks,
trailer, dan bus (Sumasto et al., 2024). Salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang ini adalah PT Sumber Karya Abadi Indonesia (SKA), perusahaan karoseri
yang memproduksi dan memodifikasi berbagai jenis kendaraan niaga. Di
tengah persaingan dengan perusahaan karoseri besar di Indonesia, SKA
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mengandalkan layanan desain  kustomisasi dan pemanfaatan teknologi
produksi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan secara fleksibel dan tepat
waktu.

Dalam operasionalnya, PT SKA menerapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dengan waktu pengerjaan enam bulan untuk jenis kendaraan
tertentu. Namun, dalam praktiknya perusahaan sering menerima permintaan
percepatan waktu produksi hingga empat bulan akibat urgensi kebutuhan
pelanggan. Permintaan percepatan ini menyebabkan peningkatan tekanan
kerja karena target produksi meningkat tanpa dikuti penambahan tenaga kerja
secara proporsional. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya jam kerja
lembur dan beban kerja karyawan.

Data internal perusahaan periode 2020-2024 menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara peningkatan volume produksi dan jumlah tenaga
kerja. Karyawan harus bekerja melebihi jam kerja normal, bahkan mencapai
rata-rata 52 jam per minggu. Meskipun masih berada dalam batas ketentuan
lembur yang diatur dalam PP No. 35 Tahun 2021, kondisi ini mencerminkan
meningkatnya beban kerja yang berpotensi menimbulkan kelelahan kerja.
Kelelahan yang berlangsung secara terus-menerus dapat menurunkan ketelitian
kerja, yang tfercermin dari menurunnya kualitas hasil produksi, sepertfi
ketidaksempurnaan pada proses pengelasan rangka kendaraan.

Beban kerja merupakan kondisi ketika karyawan dihadapkan pada
tuntutan pekerjaan yang tinggi dengan keterbatasan sumber daya dan waktu,
sehingga menimbulkan tekanan kerja (Bartram et al., 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh beban kerja
terhadap kinerja. Bartram et al. (2023) menemukan pengaruh negatif beban
kerja terhadap kinerja, sementara Dewi dan Palupi (2024) menemukan
pengaruh positif dalam konteks tertentu. Perbedaan temuan tersebut
mengindikasikan adanya variabel lain yang berperan, salah satunya adalah
kelelahan kerja.

Kelelahan kerja merupakan kondisi kelelahan fisik, mental, dan emosional
akibat tekanan kerja yang berkepanjangan dan terbukti berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (Msuya & Kumar, 2022). Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa kelelahan berperan penting dalam menjelaskan hubungan antara
beban kerja dan kinerja (Bartfram et al., 2023; Pham Thi & Duong, 2024). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap
kinerja karyawan dengan kelelahan (burnout) sebagai variabel mediasi pada PT
Sumber Karya Abadi Indonesia, guna memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terkait pengelolaan beban kerja dan peningkatan kinerja
karyawan.

Beban Kerja

Beban kerja menggambarkan kondisi ketika karyawan dihadapkan pada
sejumlah tuntutan pekerjoan yang harus diselesaikan dalam waktu yang
bersamaan, sementara kemampuan dan sumber daya yang dimiliki terbatas,
sehingga memunculkan tekanan kerja yang tinggi (Bartfram et al., 2023). Beban kerja
juga dipahami sebagai jumlah pekerjaoan yang harus diselesaikan
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karyawan dalam periode waktu tertentu, yang menuntut alokasi waktu, tenaga,
serta upaya fisik dan mental secara intensif (Msuya & Kumar, 2022).

Msuya & Kumar (2022) mengemukakan bahwa beban kerja dapat diukur
melalui jumlah tugas yang harus diselesaikan, keterbatasan waktu penyelesaian,
serta besarnya energi dan upaya yang dikeluarkan oleh karyawan. Semakin
banyak tugas dengan tenggat waktu yang sempit dan tuntutan energi yang
tinggi, maka semakin besar beban kerja yang dirasakan karyawan, yang
berpotensi memicu tekanan dan kelelahan kerja.

Burnout

Kelelohan kerja merupakan kondisi psikologis yang muncul akibat
paparan tekanan dan tuntutan kerja yang berlangsung secara terus-menerus
dalam jangka panjang. Kondisi ini ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan
emosional, serta menurunnya keterlibatan individu terhadap pekerjaannya
(Bartram et al., 2023). Kelelahan dipahami sebagai respons terhadap stres kerja kronis
yang tercermin dalam kelelahan (exhaustion) dan penarikan diri dari pekerjaan
(disengagement).

Sejalan dengan hal tersebut, Kim dan Yeo (2024) menjelaskan bahwa
kelelahan kerja ditandai dengan kelelahan emosional, sikap sinis terhadap
pekerjaan, serta menurunnya rasa pencapaian pribadi  sebagaimana
dikemukakan oleh Maslach dan Jackson (1982). Yener et al. (2021)
menambahkan bahwa kelelahan kerja muncul akibat stres emosional dan
interpersonal yang berkepanjangan di tempat kerja.

Menurut Bartram et al. (2023), kelelahan kerja terdiri dari tiga dimensi
utama, yaitu kelelahan fisik, kelelahan kognitif, dan kelelahan emosional.
Sementara itu, Kim dan Yeo (2024) mengidentifikasi indikator kelelahan yang
meliputi kelelahan emosional, depersonalisasi, penurunan pencapaian pribadi,
serta kelelahan fisik. Kondisi kelelahan yang tidak dikelola dengan baik dapat
berdampak negatif terhadap kemampuan karyawan dalaom menjaga fokus,
ketelitian, dan konsistensi kerja.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merujuk pada tingkat pencapaian individu dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan organisasi (Ilmawan et al., 2017). Kinerja tidak
hanya mencerminkan hasil akhir pekerjaan, tetapi juga mencakup proses kerja
yang efektif dan efisien, kualitas dan kuantitas output, ketepatan waktu, serta
kontribusi terhadap tujuan organisasi (Bartram et al., 2023).

Msuya dan Kumar (2022) menjelaskan bahwa kinerja karyawan dapat
dilihat dari kemampuan individu dalam menghasilkan output, mutu hasil kerja,
partisipasi dan kehadiran, serta sikap kooperatif dalom bekerja sama dengan
rekan kerja. Wiliams dan Anderson (1991) dalam Bartram et al. (2023)
menegaskan bahwa dimensi kinerja mencakup kemampuan menyelesaikan
tugas, kepatuhan terhadap standar dan prosedur, kualitas hasil kerja, serta
konsistensi kinerja.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh
beban kerja terhadap kinerja karyawan. Msuya dan Kumar (2022) menemukan
bahwa beban kerja yang tinggi berdampak negatif terhadap kinerja karena
menguras waktu dan energi karyawan sehingga menurunkan produktivitas.
Sebdliknya, Donna dan Soehari (2024) serta Dewi dan Palupi (2024) menemukan
bahwa beban kerja dapat berpengaruh positif terhadap kinerja apabila
tuntutan pekerjoan masih dapat dikelola dengan baik dan didukung oleh
motivasi  serta  komitmen  karyawan. Perbedaan temuan @ tersebut
mengindikasikan bahwa hubungan antara beban kerja dan kinerja bersifat
kontekstual dan perlu diuji kembali pada konteks industri karoseri. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan adalah:
Hi: Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Sumber Karya Abadi

Indonesia.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kelelahan

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa beban kerja merupakan faktor
utama yang memicu kelelahan kerja. Bartram et al. (2023) dan Kim dan Yeo
(2024) menemukan bahwa peningkatan beban kerja berpengaruh positif
terhadap fingkat kelelahan (burnout) karyawan. Temuan serupa juga
ditunjukkan oleh Pham Thi dan Duong (2024) yang menyatakan bahwa beban
kerja yang tinggi meningkatkan kecenderungan kelelahan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar tuntutan pekerjaan yang diterima, semakin tinggi risiko
karyawan mengalami kelelahan kerja. Dengan demikian, hipotesis yang
digjukan adalah:
H2: Beban kerja berpengaruh terhadap kelelahan karyawan PT Sumber Karya

Abadi Indonesia.

Pengaruh Kelelahan terhadap Kinerja

Kelelahan kerja telah banyak dikaitkan dengan penurunan kinerja
karyawan. Bartram et al. (2023) serta Yener et al. (2021) menyatakan bahwa
tingkat kelelahan yang tinggi berdampak negatif terhadap produktivitas dan
efektivitas kerja. Penelitian Pham Thi dan Duong (2024) juga menunjukkan
bahwa kelelohan yang dialami individu berpengaruh negatif terhadap
pencapaian kinerja. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kelelahan kerja,
semakinrendah kinerja yang ditunjukkan karyawan. Oleh karena itu, hipotesis yang
digjukan adalah:
Hs: Kelelahan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Sumber Karya Abadi

Indonesia.

Peran Mediasi Kelelahan pada Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja

Hubungan antara beban kerja dan kinerja tidak selalu bersifat langsung,
tetapi dapat dijelaskan melalui mekanisme kelelahan kerja. Bartram et al. (2023) serta
Pham Thi dan Duong (2024) membuktikan bahwa kelelahan berperan sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana beban kerja
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berdampak pada kinerja. Beban kerja yang tinggi meningkatkan kelelahan,
yang selanjutnya menurunkan kinerja karyawan. Meskipun Msuya dan Kumar
(2022) menemukan bahwa kelelahan tidak selalu memediasi hubungan
tersebut, perbedaan hasil penelitian menunjukkan pentingnya pengujian
kembali peran mediasi kelelahan dalam konteks yang berbeda. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Kelelahan memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT

Sumber Karya Abadi Indonesia.

Metode Anadilisis

Penelifion ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan
menguji hubungan kausal antara beban kerja, kelelahan (burnout), dan kinerja
karyawan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian
hipotesis secara objektif melalui analisis stafistik terhadap data numerik (Sahir, 2022).

Penelition dilaksanakan di PT Sumber Karya Abadi Indonesia, yang
berlokasi di Driyorejo, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pengumpulan data
dilokukan pada periode Mei—Juni 2025. Populasi penelitian adalah seluruh
karyawan divisi produksi yang berjumlah 67 orang. Mengingat jumlah populasi
relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden.

Jenis data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian
disusun berdasarkan variabel beban kerja sebagai variabel independen (X),
kelelahan sebagai variabel mediasi (Z), dan kinerja sebagai variabel dependen
(Y). Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Beban kerja diukur melalui indikator jumlah tugas, keterbatasan waktu
penyelesaian, serta energi dan upaya yang dikeluarkan (Msuya & Kumar, 2022).
Kelelahan kerja diukur berdasarkan dimensi kelelahan fisik, kognitif, dan
emosional (Bartram et al., 2023). Kinerja karyawan diukur melalui pelaksanaan tugas,
jumlah output, mutu hasil kerja, partisipasi dan kehadiran, serta sikap kooperatif
(Msuya & Kumar, 2022).

Andalisis data dilokukan menggunakan andlisis jalur (path analysis) untuk
menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel. Peran kelelahan
sebagai variabel mediasi diuji menggunakan uji Sobel. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, serta uji
asumsi  klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25.

Hasil

Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 67 karyawan Divisi Produksi PT Sumber Karya Abadi
Indonesia yang dipilih menggunakan teknik sensus. Seluruh responden
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merupakan karyawan laki-laki, mencerminkan kondisi rill tenaga kerja pada
sektor manufaktur karoseri yang menuntut aktivitas fisik tinggi. Mayoritas
responden berada pada rentang usia 20-30 tahun (51%), diikuti usia 31-40 tahun (31%),
dan >41 tahun (18%). Dari sisi masa kerja, sebagian besar responden memiliki
pengalaman kerja 1-5 tahun (57%), menunjukkan dominasi tenaga kerja usia
produktif dengan pengalaman operasional yang cukup. Komposisi ini dinilai
representatif dalam menggambarkan kondisi kerja aktual di divisi produksi.

Analisis Deskriptif Variabel

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa beban kerja berada pada
kategori cukup tinggi dengan nilai rata-rata 3,03, yang mencerminkan tekanan
kerja dari sisi tuntutan fisik, keterbatasan waktu, dan volume pekerjaan. Variabel
kelelahan (burnout) juga berada pada kategori cukup tinggi dengan nilai mean
2,74, yang mengindikasikan munculnya kelelahan fisik dan mental meskipun
belum mencapai tingkat yang berat. Sementaraitu, kinerja karyawan memiliki nilai
rata-rata 2,92, yang menunjukkan bahwa kinerja relatif cukup baik meskipun berada
di bawah tekanan kerja yang tinggi.

Uji Instrumen dan Asumsi Klasik

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel
beban kerja, kelelahan, dan kinerja memiliki nilai r hitung > r tabel (0,236),
sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,60 untuk seluruh variabel (beban kerja = 0,792; kelelahan
=0,859; kinerja =0,918), yang menandakan instrumen reliabel.
Uji asumesi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,200 >
0,05), fidak fterjadi multikolinearitas (VIF < 10; Tolerance > 0,1), serta bebas dari
heteroskedastisitas (Sig. > 0,05). Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak
digunakan.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja (B = 0,769; p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan beban kerja di PT Sumber Karya Abadi Indonesia justru diikuti oleh
peningkatan kinerja, terutama karena adanya insentif finansial berupa upah
ganda akibat percepatan waktu produksi.

Selain itu, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kelelahan (3 =0,857; p <0,05), yang menegaskan bahwa peningkatan tuntutan kerja
secara langsung meningkatkan kelelahan fisik dan mental karyawan.
Selanjutnya, kelelahan juga berpengaruh positif dan signifikan ternadap kinerja (B =
0,684; p <0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, kelelahan
berperan sebagai respons adaptif yang mendorong karyawan tetap
mempertahankan performa kerja demimencapai target dan insentif.
Hasil uji Sobel menunjukkan nilai Z = 6,566 (p < 0,05), yang menandakan bahwa
kelelahan memediasi hubungan antara beban kerja dan kinerja secara
signifikan. Dengan demikian, beban kerja tidak hanya memengaruhi kinerja
secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan kelelahan kerja. Model
penelitian memiliki nilai R? sebesar 0,593, yang berarti 59,3% variasi kinerja dapat
dijelaskan oleh beban kerja dan kelelahan.
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Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara beban
kerja, kelelahan, dan kinerja bersifat kontekstual. Dalam kondisi tekanan target dan
kompensasi finansial tinggi, kelelahan fidak selalu menurunkan kinerja,
melainkan dapat menjadi mekanisme adaptif jangka pendek. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Bartram et al. (2023) dan Yener et al. (2021) yang
menegaskan peran kelelahan sebagai variabel mediasi antara tuntutan kerja
dan kinerja.

Simpulan dan Saran

Penelifian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan dengan kelelahan (burnout) sebagai variabel
mediasi pada karyawan PT Sumber Karya Abadi Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, yang mengindikasikan bahwa tuntutan kerja yang tinggi, apabila
disertai dengan sistem kerja yang terstruktur dan insentif yang memadai, dapat
mendorong peningkatan produktivitas.

Selain itu, beban kerja terbukti berpengaruh positif terhadap kelelahan
kerja, yang menegaskan bahwa peningkatan intensitas dan durasi kerja secara
langsung meningkatkan kelelahan fisik, kognitif, dan emosional karyawan.
Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa kelelahan berpengaruh positif
terhadap kinerja, yang menggambarkan bahwa dalom konteks tertentu,
kelelahan tidak selalu menurunkan performa, melainkan dapat menjadi respons
adaptif jangka pendek dalam pencapaian target kerja.

Lebih lanjut, hasil pengujian mediasi membuktikan bahwa kelelahan
secara signifikan memediasi hubungan antara beban kerja dan kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja terhadap kinerja
tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan tingkat
kelelohan yang mendorong karyawan tetap mempertahankan performa kerja.
Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara beban kerja, kelelahan, dan
kinerja bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh sistem kompensasi serta
budaya kerja organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mengelola
bebankerja secara proporsional melalui evaluasi pembagian fugas, rotasi kerja, dan
penyesuaian target produksi agar tidak menimbulkan kelelahan berlebihan dalam
jangka panjang. Selain itu, perusahaan perlu memperkuat sistem pencegahan
kelelahan kerja, antara lain melalui penyediaan fasilitas istirahat, program
kesehatan kerja, serta pengelolaan waktu kerja yang lebih fleksibel.

Penerapan sistem insentif dan penghargaan yang adil dan transparan
juga perlu dipertahankan dan dikembangkan, mengingat kompensasi terbukfi
menjadi faktor penting yang mendorong karyawan tetap berkinerja tinggi di
bawah tekanan kerja. Di sisi lain, penyesuaian target produksi dengan kapasitas
tenaga kerja dan sumber daya yang tersedia menjadi langkah strategis untuk
menjaga keseimbangan antara produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau kompensasi, serta menggunakan desain
longitudinal atau pendekatan kualitatif guna memperoleh pemahaman
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yang lebih mendalam mengenai dinamika beban kerja, kelelahan, dan kinerja
dalam jangka panjang dan pada konteks industri yang berbeda.
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